TOEWIDING
LN PEVGABANEGPFHET

PENDAMPINGAN DAN PEMBINAAN PENGEMBANGAN KEWIRAUSAHAAN UMKM
RENGGINANG DESA RANCAKOLE

Hassan 5Mustapal, Ikhsan Mubarok?, Kathrin Dien Ulfani®, Nenden Handayani’, Sheila
Andiani

'Dosen Prodi Manajemen Fakultas Ekononomi, Universitas Winaya Mukti, Bandung, Indonesia
“Program Studi Manajemen, Fakultas Ekononomi, Universitas Winaya Mukti, Bandung, Indonesia
®Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekononomi, Universitas Winaya Mukti, Bandung, Indonesia
Email Penulis: ! hassan.febunwim@ omail.com, 2 ikhsanmbrk23@gmail.com,

3 handayaninenden32@gmail.com, “Kathrinul14@gmail.com ° sheiladwi56@gmail.com

Article history Abstrak

Received : 1 Oktober 2024

Revised : 5 Oktober 2024 Pendampingan dan  pembinaan UMKM dilakukan
Accepted : 11 Oktober 2024 berdasarkan hasil observasi dengan mengambil dua sampel

dari total populasi 157. Tujuan adanya program pembinaan
yang terarah dan berkelanjutan, diharapkan UMKM di Desa
Kata Kunci: Pendampingan, | Rancakole dapat menjadi motor penggerak perekonomian
UMKM, Pemasaran Digital desa yang tangguh dan mandiri. Hal ini tentunya akan
berdampak positif pada peningkatan kesejahteraan
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secara langsung dengan teknik pengumpulan data yang
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Abstract

MSMEs are coached and mentored based on observations
made by selecting two samples from the overall population of
157. A focused and long-lasting coaching program is intended
to help MSMEs in Rancakole local become the engine of a
robust and self-sufficient local economy. This is going to
positively affect Rancakole Village's inclusive economic
growth and welfare of the community. The author personally
collected the primary data utilized in this activity, using
methods of observation and interview as data gathering
methodologies. With a focus on MSMESs, in-person interviews
and field observations were undertaken to ascertain the true
state of affairs in Rancakole Village.
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PENDAHULUAN

Desa Rancakole merupakan salah satu desa
di Kabupaten Bandung yang memiliki potensi
besar dalam bidang ekonomi, terutama melalui
sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM). Di tengah perkembangan zaman dan
dinamika ekonomi yang terus berubah, peran

UMKM  menjadi sangat vital dalam
mendukung  perekonomian  desa  serta
meningkatkan kesejahteraan masyarakat

setempat.

Namun, meskipun memiliki potensi yang
cukup besar, UMKM di Desa Rancakole masih
menghadapi berbagai tantangan. Beberapa di
antaranya adalah keterbatasan akses terhadap
modal, kurangnya pengetahuan dan
keterampilan manajemen usaha, terbatasnya
akses pasar, serta minimnya pemanfaatan
teknologi  dalam  proses produksi dan
pemasaran. Hal ini mengakibatkan
perkembangan UMKM di desa ini masih belum
optimal dan perlu adanya intervensi yang tepat
untuk mengatasi kendala-kendala tersebut.

Pembinaan UMKM di Desa Rancakole

menjadi langkah strategis untuk memperkuat
ekonomi desa sekaligus meningkatkan kualitas
hidup masyarakat. Melalui program pembinaan
ini, diharapkan para pelaku UMKM dapat
memperoleh pengetahuan dan keterampilan
yang dibutuhkan untuk mengembangkan usaha
mereka secara lebih efektif dan efisien. Selain
itu, pembinaan ini juga bertujuan untuk
membuka akses yang lebih luas terhadap
sumber daya, teknologi, dan pasar yang dapat
membantu UMKM di desa ini tumbuh dan
bersaing di tingkat yang lebih tinggi.
Dalam konteks ini, pembinaan UMKM juga
akan berfokus pada peningkatan kapasitas
sumber daya manusia, pengembangan produk
yang berdaya saing, serta penyediaan akses ke
modal dan pasar yang lebih luas. Pembinaan ini
dilakukan melalui berbagai kegiatan seperti
pelatihan manajemen usaha, pendampingan
produksi, pemasaran digital, serta fasilitasi
akses ke sumber daya finansial.
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Dengan adanya program pembinaan
yang terarah dan berkelanjutan, diharapkan
UMKM di Desa Rancakole dapat menjadi
motor penggerak perekonomian desa yang
tangguh dan mandiri. Hal ini tentunya akan
berdampak  positif  pada  peningkatan
kesejahteraan masyarakat serta mendorong
pertumbuhan ekonomi yang inklusif di Desa
Rancakole.

BAHAN DAN METODE

Bahan dan Metode dalam jurnal ini berfokus
pada elemen-elemen yang tentunya relevan
dengan interaksi kedua belah pihak yaitu tim
pendamping dan pelaku UMKM.

Bahan

Jenis UMKM yang menjadi subjek
penelitian ialah dari industri makanan dengan
kriteria usaha yang tentunya belum memiliki
legalitas, belum mengenal digital marketing
serta kurang paham mengenai kemasan.
Adapun pihak lain yaitu Ketua RW yang telah
memberikan informasi terkait keberadaan
UMKM yang ada di Desa Rancakole.

Peralatan yang telah digunakan selama
pendampingan dan pembinaan kepada pelaku
UMKM tersebut yaitu menggunakan perangkat
lunak untuk pembuatan akun e-commerce.
Metode

Program kegiatan ini dilakukan dengan
metode kualitatif dengan metode observasi
yang berfokus pada eksplorasi potensi yang
dimiliki UMKM vyang diulas secara terperinci
dan mendalam dalam bentuk pertanyaan.
Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Desa
Rancakole, Kecamatan Arjasari, Kabupaten
Bandung dengan jangka waktu 5 minggu.
Sampel pada pembinaan ini yaitu 2 UMKM

dari  jumlah  populasi UMKM  157.
Pengambilan sampel berdasarkan potensi
UMKM vyang telah memenuhi Kiriteria

berdasarkan pertimbangan yang berfokus pada
tujuan.

Jenis data yang digunakan dalam
kegiatan ini adalah data primer yang
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didapatkan oleh penulis secara langsung
dengan teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah dengan metode wawancara
dan observasi. Wawancara dilakukan langsung
dengan pengamatan langsung di lapangan
untuk mengetahui kondisi yang sebenarnya di
Desa Rancakole dengan berfokus pada
UMKM.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil dari hasil observasi di
Desa Rancakole didapat bahwa 85% UMKM
belum memiliki legalitas, kurang paham nya
penggunaan kemasan yang menarik dan
ketidak tahuan tentang pemasaran digital.

Kegiatan pendampingan dan pembinaan
ini bertujuan untuk mengembangkan potensi
yang dimiliki UMKM dengan memberikan
nilai tambah pada produk dengan perbaikan
kualitas kemasan, logo sebagai branding
produk, dan legalitas yang akan membantu
dalam perluasan pangsa pasar yang diupayakan
dengan pemasaran digital.

Pelaksanaan pendampingan dan
pembinaan UMKM dalam program KKN
memerlukan pendekatan yang terstruktur agar
dapat memberikan dampak positif bagi UMKM
yang dibina.
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Gambar 1. Pelaksanaan pendampingan inovasi
logo kemasan

Pada pelaksanaan kegiatan dilakukan
secara intensif dengan mengunjungi UMKM
secara berkala, memberikan saran dan
memantau perkembangan.
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Pelatihan ini diberikan materi terkait peluang
dari pemanfaatan media sosial sebagai media
jual beli di era milenial ini. Menurut Irianto
(2018), pada saat ini terdapat dua jenis
pemasaran, Yyaitu offline marketing atau
pemasaran tradisional yang dilakukan dengan
mencari pelanggan dengan pertemuan secara
langsung dengan mereka yang mungkin tertarik

menjadi pelanggan. Pemasaran yang lain
menggunakan situs web sebagai media
pemasaran yang dikenal sebagai online
marketing.

Pemanfaatan media sosial merupakan
salah satu contoh online marketing. Online
marketing telah merubah beberapa UMKM
yang telah memanfaatkan media sosial, karena
dirasa telah mampu mengurangi beban biaya
promosi yang besar untuk mengenalkan dan
memasarkan produk layanan yang ditawarkan.
Salah satu faktor penting untuk menunjang
proses tersebut adalah dengan penggunaan
sarana teknologi informasi yang salah satunya
adalah penggunaan social media pada UMKM
di Indonesia (Dentoni et al 2009).

Gambar 2. Pelaksaﬁa pembinaan pemasaran
produk untuk penjualan online

Terkait dengan kegiatan yang telah
dilaksanakan, pelaku UMKM  mampu
mengembangkan produk yang dihasilkan oleh
UMKM setelah mengikuti program pembinaan.
Selain itu, pelaku UMKM sudah memiliki
legalitas berupa NIB (Nomor lzin Berusaha)
dan dengan adanya pendampingan penggunaan
teknologi pelaku UMKM tersebut mulai
memanfaatkan  teknologi  digital  dalam
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operasioanl bisnis, seperti pemasaran digital,
platform e-commerce.

Gambar"3. Pelaksanaan pembuatan NIB
untuk legalitas UMKM

Berdasarkan pembahasan sebelumnya,
kegiatan ini memberikan hasil bahwa pelaku
UMKM sangat antusias dengan adanya
pendampingan ini terutama dengan adanya
digitalisasi produk. Sehingga pemahaman
terhadap branding dalam strategi pemasaran
mulai bertambah terutama tentang pemasaran
digital. Sebelumnya para pelaku UMKM hanya
mengemas produknya dengan kemasan biasa
tanpa logo dan hanya di pasarkan pada hari
tertentu dan sesuai dengan adanya pesanan.

Setelah dilakukan pendampingan dan
pembinaan ini para pelaku UMKM memiliki
kemasan yang menarik dengan memiliki logo
dan legalitas serta pemasaran yang lebih luas,
kemudian mulai mengidentifikasikan
kebutuhan dari konsumen, menentukan target
potensial, mengidentifikasi pesaing, memilih
sarana bersaing dan memilih penggunaan
media dalam promosi. Selanjutnya, peserta
juga telah memahami terkait media elektronik
sebagai sarana promosi agar lebih menjangkau
pasar yang lebih luas. Setelah adanya
pendampingan UMKM diharapkan banyak
masyarakat Desa Rancakole, Kecamatan
Arjasari yang termotivasi untuk membuka dan
mengembangkan UMKM lebih baik lagi di
masa mendatang, sehingga mampu
berkontribusi dalam meningkatkan
pertumbuhan ekonomi Desa Rancakole.

No | Tanggal Kegiatan
06-Agu- | Kunjungan dan observasi ke
1 24 UMKM renginang Ibu Cucu
Observasi lanjutan sekaligus
konfirmasi kepada Ibu Cucu
untuk melakukan
07-Agu- | penampingan dan
2 24 pembinaan UMKM
Penampingan dan
14-Agu- | pembinaan UMKM minggu
3 24 pertama (Tahap produksi)
22-Agu- | Pendampingan pembuatan
4 24 kemasan dan logo produk
26-Agu-
5 24 Verifikasi akun e-commers
Foto produk dan
27-Agu- | melengkapi profil e-
6 24 commers
Pembuatan NIB bersama
28-Agu- | DPMPSP Kabupaten
7 24 Bandung
02-Sep-
8 24 Verifikasi e-commers
03-Sep- | Praktek pembelian produk
9 24 secara online

Tabel 1. Pelaksanaan pendampingan dan
pembinaan

37



Penulis Hassan mustapa dkk, Jurnal Pengabdian Masyarakat Toewijding, Volume 1 Nomor 1 Bulan Oktober Tahun: 2024 Halaman 34 - 39

KESIMPULAN

Setelah kegiatan pendampingan  dan
pembinaan, pelaku UMKM mampu dan lebih
siap bersaing di pasar dengan melalui
penguatan  peningkatan  kualitas  produk
maupun penguatan dalam pemasaran digital.
Pendampingan penggunaan teknologi digital
membantu  UMKM  beradaptasi  dengan
perubahan tren pasar dari waktu ke waktu,
seperti peningkatan penjualan melalui e-
commerce.

Namun, durasi pendampingan yang mungkin
terlalu singkat menjadi keterbatasan dalam
penelitian ini sehingga tidak dapat melihat
pertumbuhan hasil jangka panjang dari UMKM
tersebut. Oleh  karena  itu,  program
pendampingan dan pembinaan perlu
dilanjutkan dengan pendekatan yang lebih
terfokus pada kebutuhan yang lebih spesifik
dari UMKM itu sendiri.
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